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 Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengembangkan potensi lokal melalui integrasi 

produk berbasis kesehatan dan wisata, dalam rangka 

mencetak wirausaha muda di desa mitra. Fokus 

pengabdian diarahkan pada pengolahan produk herbal 

yang memiliki nilai tambah sebagai bagian dari ekowisata 

dan wisata kesehatan. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan 

melibatkan komunitas lokal secara aktif dalam setiap 

tahap kegiatan mulai dari identifikasi potensi, pelatihan, 

produksi hingga pemasaran. Kegiatan ini berhasil 

memberdayakan 20 partisipan yang tergabung dalam 

kelompok wirausaha muda lokal. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan kapasitas produksi, 

pemahaman konsep branding produk herbal, serta 

keterampilan dalam pemasaran digital berbasis wisata. 

Program ini berdampak pada terbentuknya identitas 

produk unggulan lokal dan penguatan potensi desa wisata 

berbasis herbal.  

 

Abstract: This community service aims to develop local 

potential through the integration of health-based products and 

tourism, in order to create young entrepreneurs in partner 

villages. The focus of community service is directed at processing 

herbal products that have added value as part of ecotourism and 

health tourism. The implementation method uses the 

Participatory Action Research (PAR) approach by actively 

involving local communities in every stage of the activity, 
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starting from identifying potential, training, production to 

marketing. This activity has succeeded in empowering 20 

participants who are members of the local young entrepreneur 

group. The results of the community service show an increase in 

production capacity, understanding of the concept of herbal 

product branding, and skills in tourism-based digital marketing. 

This program has an impact on the formation of the identity of 

local superior products and strengthening the potential of herbal-

based tourist villages. 

 

 

Pendahuluan  

Pemberdayaan potensi lokal melalui pendekatan kewirausahaan merupakan 

strategi yang semakin relevan dalam menjawab tantangan ketimpangan ekonomi dan 

rendahnya partisipasi generasi muda dalam pembangunan desa. Salah satu 

pendekatan yang banyak dikembangkan adalah integrasi produk berbasis kesehatan 

dengan wisata berbasis alam dan kearifan lokal. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini secara khusus dilaksanakan bersama mitra Yayasan SMK Islam 

As Syarief, yang menaungi siswa-siswa kejuruan dengan latar belakang keluarga 

menengah ke bawah di wilayah Bandung. Lembaga ini dipilih sebagai mitra strategis 

karena memiliki struktur kelembagaan yang kuat dan komitmen tinggi dalam 

membina siswa agar siap terjun dalam dunia usaha, terutama yang berbasis potensi 

lokal seperti herbal dan pariwisata (Ariani & Priyono, 2021). 

Dalam program ini, sebanyak 20 siswa dari SMK Islam As Syarief menjadi 

target utama intervensi kegiatan. Mereka merupakan pelajar dari jurusan agribisnis 

dan tata boga, yang secara potensial memiliki keterkaitan erat dengan pengolahan 

produk herbal. Tantangan yang dihadapi para siswa bukan hanya pada minimnya 

akses terhadap pelatihan kewirausahaan berbasis lokal, tetapi juga kurangnya 

pendampingan dalam mengembangkan ide produk menjadi sesuatu yang bernilai 

ekonomi tinggi. Oleh karena itu, pelibatan siswa sejak awal melalui metode 

partisipatif menjadi langkah penting dalam menciptakan sense of ownership 

terhadap proses pembelajaran dan produk yang dihasilkan (Rahmatika et al., 2023). 

Potensi pengembangan produk herbal di wilayah mitra sangat melimpah, 

namun belum tergarap optimal. Berbagai tanaman obat seperti kopi, jahe, kunyit, 

temulawak, dan serai tumbuh dengan baik dan dapat diolah menjadi berbagai produk 

olahan seperti minuman serbuk,Kopi Kemasan,  jamu kemasan, sabun, hingga 

essential oil. Namun sayangnya, keterbatasan teknologi pengolahan dan minimnya 
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literasi pemasaran menjadi penghambat utama berkembangnya produk lokal 

tersebut. Studi oleh Fitriyah et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

sekolah sangat efektif dalam membentuk kompetensi kewirausahaan siswa, terutama 

jika didukung oleh praktik langsung dan kontekstual (Fitriyah et al., 2022). 

Selain aspek produk, konsep wisata herbal juga menjadi inovasi yang terus 

berkembang dan berpotensi kuat sebagai pendorong ekonomi desa. Wisata berbasis 

tanaman obat tidak hanya memperkenalkan pengunjung pada khasiat tanaman lokal, 

tetapi juga memberikan pengalaman edukatif dan spiritual, khususnya dalam 

konteks kesehatan alami. Program pengabdian ini berupaya menjadikan siswa SMK 

sebagai garda depan pengelolaan wisata herbal berbasis sekolah, baik sebagai 

pemandu, pengelola kebun herbal mini, maupun pelaku bisnis souvenir herbal. 

Upaya ini didukung oleh penelitian Ismail et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

pariwisata edukatif seperti wisata herbal sangat efektif dalam mengembangkan 

pemahaman holistik pelajar dan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal (Ismail et 

al., 2021). 

Program ini dirancang dengan pendekatan metode Participatory Action 

Research (PAR). Pendekatan ini menekankan pada pelibatan langsung komunitas 

dalam setiap tahapan kegiatan, dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan 

hingga refleksi hasil. Dalam konteks ini, siswa SMK As Syarief tidak diposisikan 

sebagai objek penerima pelatihan, tetapi sebagai mitra aktif yang memiliki peran 

dalam menciptakan inovasi. Pendekatan PAR terbukti mampu membangun 

kemandirian dan mengurangi ketergantungan komunitas terhadap pihak luar 

(Afandi et al., 2022). 

Penerapan metode PAR dalam kegiatan ini diawali dengan pemetaan potensi 

dan masalah melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Dari 

hasil identifikasi ditemukan bahwa siswa belum pernah mengikuti pelatihan formal 

dalam pembuatan produk herbal yang memenuhi standar pasar, dan juga belum 

menguasai strategi pemasaran digital. Hal ini mendorong pelaksanaan program 

dalam bentuk pelatihan terpadu yang menggabungkan keterampilan teknis produksi, 

pengetahuan bahan alami, dan strategi branding. Materi pelatihan dirancang adaptif, 

kontekstual, dan berbasis praktik, untuk memastikan transfer pengetahuan yang 

optimal (Nurhasanah & Fauziah, 2022). 

Lebih jauh lagi, kegiatan pengabdian ini tidak hanya fokus pada hasil akhir 

berupa produk, tetapi juga pada proses transformasi cara berpikir siswa agar 

memiliki mentalitas sebagai wirausahawan. Dengan mengintegrasikan pelatihan 



 

1468 

 

kewirausahaan berbasis potensi lokal, program ini mendukung terbentuknya jejaring 

usaha kecil dan komunitas pelajar produsen herbal. Harapannya, kegiatan ini menjadi 

titik awal lahirnya wirausaha muda berbasis sekolah yang berkontribusi pada 

pembangunan desa wisata sehat yang mandiri dan berkelanjutan. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR), yaitu suatu metode riset tindakan partisipatif yang 

menempatkan komunitas sebagai subjek utama dalam merancang dan 

mengimplementasikan perubahan sosial. Metode ini dipilih karena mampu 

mengakomodasi kolaborasi aktif antara pelaksana pengabdian dan komunitas 

sasaran—dalam hal ini adalah 20 siswa SMK Islam As Syarief yang berperan sebagai 

mitra partisipan utama dalam proses pemberdayaan (Afandi et al., 2022). 

Pengabdian dilaksanakan di lingkungan Yayasan SMK Islam As Syarief, 

Bandung, selama periode dua bulan. Tahapan kegiatan mengikuti siklus PAR yang 

meliputi: (1) pemetaan awal kondisi komunitas, (2) perencanaan aksi bersama, (3) 

implementasi kegiatan (pelatihan dan praktik wirausaha), (4) refleksi hasil dan 

evaluasi dampak, serta (5) perencanaan lanjutan untuk keberlanjutan program. Setiap 

tahapan disusun untuk memfasilitasi terjadinya proses pembelajaran reflektif, 

transformasi kapasitas, dan penciptaan inovasi lokal oleh komunitas (Mulyana, 2023). 

1. Pemetaan Awal (Preliminary Mapping) 

Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi siswa dan 

lingkungan sekolah, termasuk potensi tanaman herbal di sekitar sekolah dan rumah 

siswa. Selain itu, dilakukan diskusi dengan guru pembimbing dan wawancara 

informal dengan siswa untuk memahami pengetahuan awal mereka terkait 

kewirausahaan dan produk herbal. Hasil dari proses ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat semangat wirausaha, namun siswa mengalami keterbatasan pada 

aspek pengetahuan produksi, pengemasan, dan pemasaran produk. 
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Gambar 1. Pemetaan Awal 

2. Perencanaan Aksi Bersama 

Hasil pemetaan digunakan sebagai dasar perencanaan kegiatan secara 

partisipatif melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dengan siswa dan guru. 

Dalam FGD ini disusun skema pelatihan meliputi: pelatihan pengolahan herbal 

sederhana (serbuk jahe, infused oil, minuman kesehatan), pelatihan branding dan 

packaging, serta strategi pemasaran digital (media sosial, marketplace, dan 

storytelling produk). Setiap komponen kegiatan disusun berdasarkan kebutuhan 

peserta dan potensi lingkungan sekitar. 
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Gambar 2. Pelaksanaan PKM 

3. Implementasi Kegiatan 

Kegiatan inti dilaksanakan dalam bentuk pelatihan teknis yang 

dikombinasikan dengan praktik langsung. Pelatihan dibagi dalam tiga sesi utama: 

Sesi 1: Pengolahan Produk Herbal – siswa dikenalkan pada proses sanitasi bahan, 

ekstraksi, pengeringan, pengemasan, dan uji kualitas organoleptik. 

Sesi 2: Desain dan Branding Produk – pelatihan membuat label, menentukan nama 

produk, dan menyusun cerita produk (product story). 

Sesi 3: Digital Marketing – simulasi pembuatan akun bisnis Instagram, teknik 

copywriting dan konten visual, serta strategi promosi lokal. 

Setiap sesi diakhiri dengan diskusi reflektif dan penugasan berupa pembuatan 

produk kelompok. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan experiential learning 

agar siswa belajar melalui pengalaman konkret (Sutarto & Cahyani, 2021). 
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Gambar 3. Implementasi Kegiatan 

4. Refleksi dan Evaluasi 

Tahap ini dilakukan dalam bentuk forum diskusi evaluatif bersama peserta 

dan guru. Refleksi dilakukan untuk meninjau kembali pemahaman dan perubahan 

sikap siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Kegiatan ini juga digunakan 

untuk mengidentifikasi tantangan dan saran perbaikan dari peserta agar kegiatan 

dapat diperluas dan disesuaikan dengan kebutuhan di masa mendatang. 

5. Perencanaan Keberlanjutan 

Sebagai hasil akhir dari proses PAR, siswa difasilitasi untuk membentuk 

kelompok wirausaha berbasis sekolah dengan nama “Herbal Muda As Syarief”. 

Kelompok ini direncanakan untuk menjadi embrio unit usaha sekolah yang akan 

terus dikembangkan. Selain itu, pihak yayasan berkomitmen untuk mengintegrasikan 

modul pelatihan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kerja sama dengan UMKM 

lokal. Berikut gamabaran metode yang akan dilaksanakan: 
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Gambar 4. Metode Implementasi PKM 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Pemetaan Awal: Minat dan Kesiapan Siswa 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMK Islam As 

Syarief memiliki ketertarikan tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan, terutama 

dalam bidang pengolahan produk herbal. Namun demikian, mereka belum memiliki 

pengetahuan teknis maupun pemahaman pemasaran yang memadai. Berdasarkan 

angket yang dibagikan kepada 20 siswa sebelum pelatihan dimulai, diketahui bahwa 

hanya 15% yang memiliki pengalaman membuat produk herbal secara mandiri, dan 

hanya 10% yang pernah menjual produk secara online. Data ini mengindikasikan 

pentingnya pelatihan teknis dan digital marketing secara terpadu. 

 

2. Hasil Pelatihan: Perubahan Pengetahuan dan Keterampilan 

Setelah pelaksanaan rangkaian pelatihan yang terdiri dari tiga sesi utama 

(pengolahan produk, branding, dan pemasaran digital), dilakukan pre-test dan post-

test untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa. Nilai rata-rata 

peserta menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada setiap indikator 

kompetensi.  
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Siswa 

No Indikator Kompetensi Rata-rata 

Pre-Test 

Rata-rata 

Post-Test 

Peningkatan 

(%) 

1 Pengetahuan tentang bahan 

herbal local 

56.2 84.7 50.7% 

2 Keterampilan pengolahan produk 

herbal 

48.5 80.1 65.2% 

3 Desain label dan identitas produk 44.3 85.4 92.7% 

4 Strategi pemasaran berbasis 

digital 

40.2 78.6 95.5% 

5 Kepercayaan diri dalam 

mempresentasikan produk 

51.0 88.3 73.2% 

Sumber: Data Primer Hasil PKM (2025) 

 

Peningkatan terbesar terlihat pada aspek kemampuan desain produk dan 

strategi pemasaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

berbasis praktik langsung efektif dalam mentransformasi literasi digital 

kewirausahaan siswa (Sulastri & Andriani, 2023). 

3. Analisis Proses Transformasi Siswa 

Selama kegiatan berlangsung, keterlibatan aktif siswa sangat tinggi, yang 

tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti sesi pelatihan dan praktik. Dalam 

sesi branding produk, 95% siswa berhasil menyusun label produk secara mandiri, dan 

85% mampu membuat akun media sosial bisnis sederhana. Beberapa produk hasil 

siswa yang muncul dalam pelatihan antara lain: "Jahe Syarief", "Serai Sehatku", dan 

"Minyak Rempah Pelajar". 

Pola perubahan ini mencerminkan keberhasilan pendekatan PAR dalam 

menghidupkan proses belajar yang kolaboratif dan reflektif. Ketika siswa diberi ruang 

untuk terlibat penuh, bukan hanya sebagai peserta pasif, maka hasilnya bukan 

sekadar peningkatan kognitif, namun juga terbentuk motivasi dan tanggung jawab 

sosial (Afandi et al., 2022). 

4. Pembentukan Kelompok Usaha “Herbal Muda As Syarief” 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan pembentukan kelompok usaha siswa 

bernama “Herbal Muda As Syarief”. Kelompok ini beranggotakan seluruh peserta 

pelatihan, dengan struktur organisasi sederhana dan dukungan dari pihak sekolah. 

Mereka bersepakat untuk melanjutkan produksi herbal secara berkala dan 

menjajakan produk di koperasi sekolah dan marketplace lokal. Rencana keberlanjutan 
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program ini didukung pihak yayasan dengan rencana integrasi kegiatan ke dalam 

kurikulum kewirausahaan ekstrakurikuler. 

 

Gambar 5. Kelompok Herbal As-Syarief 

Menurut kajian Wibowo & Lestari (2021), keberhasilan pembentukan 

kelompok usaha di tingkat sekolah adalah indikator awal dari transformasi 

paradigma belajar menjadi praktik ekonomi mandiri (Wibowo & Lestari, 2021). 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Yayasan 

SMK Islam As Syarief telah berhasil mengembangkan keterampilan wirausaha 

berbasis produk herbal bagi 20 siswa sebagai mitra binaan. Melalui pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini mampu mendorong perubahan 

signifikan dalam hal pengetahuan, keterampilan teknis, dan sikap kewirausahaan 

siswa. 

Peningkatan skor pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diberikan, baik dalam pengolahan produk, branding, maupun digital marketing, 

memberikan dampak nyata terhadap kesiapan siswa memasuki dunia usaha. Selain 

keterampilan individu, pengabdian ini juga menghasilkan dampak kolektif berupa 

terbentuknya kelompok usaha pelajar “Herbal Muda As Syarief” sebagai embrio unit 

bisnis sekolah berbasis potensi lokal. 

Program ini membuktikan bahwa pelajar SMK, dengan pendekatan yang tepat 

dan pendampingan partisipatif, mampu diberdayakan sebagai aktor utama dalam 

pengembangan ekonomi lokal berbasis kesehatan dan wisata. Hal ini menjadi fondasi 

penting dalam membangun desa wisata sehat yang berkelanjutan dan berdaya saing.  

Bagi Sekolah/Mitra diharapkan pihak Yayasan SMK Islam As Syarief dapat 

mengintegrasikan kegiatan pelatihan ini ke dalam program ekstrakurikuler atau 
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kewirausahaan sekolah, agar keberlanjutan usaha dapat terus terjaga dan 

berkembang. 

Bagi Siswa disarankan siswa yang tergabung dalam kelompok “Herbal Muda 

As Syarief” terus meningkatkan kapasitas mereka melalui pelatihan lanjutan, serta 

menjalin kolaborasi dengan UMKM lokal dan marketplace digital. 

Bagi Tim Pengabdian perlu dilakukan monitoring dan pendampingan lanjutan 

minimal 3–6 bulan ke depan untuk memastikan perkembangan kelompok usaha dan 

adaptasi strategi pemasaran sesuai dengan perubahan tren pasar. 

Bagi Pemerintah Daerah perlu dukungan kebijakan dan akses permodalan 

mikro agar usaha siswa berbasis herbal ini dapat menjadi bagian dari ekosistem 

ekonomi kreatif daerah, khususnya dalam sektor wisata kesehatan dan ekowisata. 
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